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Abstract

Puli crackers in Bangkalan are currently facing competition with several other
types of crackers, especially the more popular shrimp crackers. The purpose of
this study was to determine the characteristics of consumers and attributes that
consumers consider in buying puli crackers. The research method used was
descriptive analysis and conjoint analysis with a sample of 100 respondents taken
using purposive sampling technique. The results of this study indicate that the
characteristics of puli cracker consumers are dominated by women aged 25-35
vears, the last education is high school, housewives and income/month
<IDR1,000,000.00. The combination of attributes preferred by puli cracker
consumers is having a round shape, a price of IDR5,000.00 (250 gr), medium
thickness (2-3 mm), yellow color and there is an additional balado flavor on
cooked puli crackers (fried). The most important attribute considered by puli
cracker consumers is price. Suggestions for previous research are that research
needs to be conducted with different locations to determine geographical
differences, and can add several attributes that have never been used by previous
researchers.
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Abstrak
Kerupuk puli di Bangkalan saat ini menghadapi persaingan dengan beberapa jenis
kerupuk lainnya, terutama kerupuk udang yang lebih populer. Tujuan penelitian
ini untuk mengetahui karakteristik konsumen dan atribut yang menjadi
pertimbangan konsumen dalam membeli kerupuk puli. Metode penelitian yang
digunakan analisis deskriptif dan analisis konjoin dengan jumlah sampel 100
responden yang diambil dengan teknik purposive sampling. Dari hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa bahwa karakteristik konsumen kerupuk puli didominasi
oleh perempuan usia 25-35 tahun, pendidikan terakhir SMA, pekerjaan ibu rumah
tangga dan pendapatan/bulan <Rp1.000.000,00. Kombinasi atribut yang disukai
konsumen kerupuk puli adalah memiliki bentuk yang bundar, harga Rp5.000,00
(250 gr), ketebalan sedang (2-3 mm), warna kuning dan terdapat tambahan rasa
balado pada kerupuk puli yang sudah matang (digoreng). Atribut yang paling
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penting dipertimbangkan konsumen kerupuk puli yaitu harga. Saran untuk
penelitian selanjutnya yaitu perlu dilakukan penelitian dengan lokasi yang
berbeda untuk mengetahui perbedaan secara geografis, serta dapat menambahkan
beberapa atribut yang belum pernah digunakan oleh peneliti sebelumnya.

Kata kunci: Kerupuk puli; Konjoin; Pembelian; Preferensi

PENDAHULUAN

Kerupuk merupakan salah satu makanan ringan yang banyak diminati
masyarakat di Indonesia karena memiliki rasa, bentuk dan jenis yang berbeda-
beda (Indrawati et al, 2021). Hampir setiap hari masyarakat mengonsumsi
kerupuk untuk dijadikan makanan ringan atau pendamping nasi, baik dari
kalangan menengah ke bawah sampai golongan menengah ke atas (Nikmah &
Vahlevi, 2022). Oleh karena itu, usaha kerupuk mempunyai peluang yang cukup
besar untuk dapat terus tumbuh karena memiliki banyak peminat. Peluang
tersebut dimanfaatkan oleh produsen kerupuk yang ada di Bangkalan dengan
menghasilkan banyak jenis kerupuk seperti kerupuk udang, kerupuk ikan, kerupuk
teripang, kerupuk singkong, kerupuk bawang warna - warni, dan kerupuk puli
(Lestari & Hariyani, 2022).

Kabupaten Bangkalan merupakan salah satu produsen kerupuk puli yang
tersebar di Madura (Rasyid ef al., 2022). Kerupuk puli merupakan kerupuk
tradisional yang telah menjadi bagian dari makanan ringan yang memiliki cita
rasa yang khas serta harga yang terjangkau dibandingkan dengan jenis kerupuk
lainnya seperti kerupuk udang, kerupuk teripang, kerupuk bawang (Maulana et
al., 2023). Kerupuk puli bagi masyarakat Bangkalan memiliki nilai berharga
karena dapat memberikan tambahan sumber pendapatan ekonomi serta menjadi
simbol kearifan lokal dan budaya Madura yang perlu dilestarikan sebagai bagian
dari warisan kuliner daerah (Novia & Musadad, 2022). Selain itu, kerupuk puli
mudah ditemukan di berbagai tempat, seperti beberapa warung, pasar tradisional
dan tempat lainnya yang ada di Kecamatan Bangkalan.

Namun demikian, kerupuk puli di Bangkalan saat ini mengalami
persaingan dengan beberapa jenis kerupuk lainnya, terutama pada kerupuk udang
yang lebih populer di kalangan masyarakat (Baihaki & Mus’if, 2023). Kerupuk
udang yang di nilai lebih menarik oleh masyarakat Bangkalan karena memiliki
rasa gurih, renyah dan aroma khas udang. Berdasarkan pra-survei pada 4
pedagang dan 13 pembeli kerupuk yang ditemui di sejumlah pasar tradisional di
Kecamatan Bangkalan yaitu Pasar Baru Bancaran, Pasar Pagi Kasorjen, Pasar
Sorjen dan Pasar Senenan. Diperoleh informasi bahwa kerupuk puli sebelumnya
merupakan jenis kerupuk yang cukup diminati masyarakat di Bangkalan. Seiring
waktu, minat konsumen terhadap kerupuk puli mengalami penurunan akibat
munculnya berbagai pilihan jenis kerupuk lainnya.

Kerupuk yang beredar di pasaran saat ini bukan hanya mengandalkan rasa
yang sudah ada, melainkan telah mengalami pengembangan dalam hal cita rasa
yang semakin beragam. Pengembangan tersebut berupa penambahan bumbu-
bumbu seperti pedas asin, balado dan variasi lainnya pada kerupuk. Inovasi rasa
tersebut dinilai mampu menyesuaikan dengan selera konsumen yang terus
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berkembang dan beragam (Sari, 2023). Konsumen saat ini lebih selektif dalam
memilih kerupuk berdasarkan kualitas serta inovasi rasa produk yang ditawarkan.

Salah satu upaya yang dilakukan untuk memahami keinginan konsumen
yaitu dengan menganalisis preferensi konsumen terhadap kerupuk puli, sehingga
produsen dapat meningkatkan daya saing melalui inovasi produk serta memahami
kebutuhan dan keinginan pasar. Preferensi konsumen adalah pilihan produk yang
disukai atau tidak disukai seseorang untuk dikonsumsi dari berbagai produk yang
ada (Putra et al., 2023). Berdasarkan permasalahan diatas tujuan dari penelitian ini
adalah (1) untuk mengetahui karakteristik konsumen yang membeli dan
mengonsumsi kerupuk puli. (2) untuk mengetahui atribut-atribut yang menjadi
pertimbangan konsumen dalam membeli dan mengonsumsi kerupuk puli di
Bangkalan.

METODE PENELITIAN
Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober 2024 — Februari 2025, di
Kecamatan Bangkalan Kabupaten Bangkalan. Lokasi dipilih secara purposive
(sengaja) dengan pertimbangan yaitu Kabupaten Bangkalan memiliki konsumen
yang beragam, yang mencakup berbagai kelompok usia, tingkat pendapatan, serta
latar belakang sosial budaya.
Teknik Pengumpulan Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan data primer.
Data primer dalam penelitian ini didapatkan dari observasi, wawancara dan
pengisian kuesioner.
Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini yaitu masyarakat yang pernah membeli dan
mengonsumsi kerupuk puli yang berada di Kecamatan Bangkalan. Sedangkan
pengambilan sampel menggunakan non probability sampling dengan teknik
purposive sampling yaitu teknik pemilihan sampel secara sengaja berdasarkan
kriteria tertentu (Hasan, 2020). Kriteria responden dalam penelitian ini adalah
konsumen yang umur di atas 16 tahun, pernah mengonsumsi kerupuk puli dan
berdomisili di Kecamatan Bangkalan. Menurut Orme, (2005) formula penentuan
jumlah sampel minimal untuk kajian preferensi dapat diperoleh dengan rumus
berikut:
Jumlah Sampel Minimal=(Level - Atribut + 1) x 5

=(14-6+1)x5
=45 responden

Namun demikian, semakin besar jumlah sampel yang diambil maka hasil
yang didapatkan akan semakin representatif (Asrulla et al., 2023). Oleh karena
itu, untuk mendapatkan data yang lebih akurat dan lebih mewakili populasi maka
jumlah responden pada penelitian ini dilebihkan dari sampel minimal menjadi 100
responden. Penambahan jumlah sampel responden bertujuan untuk memperkecil
margin kesalahan dan meningkatkan representativitas data (Muchali, 2021).
Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
deskriptif kuantitatif untuk mengetahui karakteristik konsumen dan analisis
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konjoin yang digunakan untuk mengetahui preferensi konsumen terhadap suatu
produk. Langkah awal pada analisis konjoin yaitu menentukan atribut dan level
atribut yang akan digunakan (Tabel 1).

Tabel 1. Atribut dan Level Atribut Kerupuk Puli

No Atribut Level Atribut Sumber
1. Bundar (Rasyid et al., 2022)
I Bentuk 2. Persegi Panjang (Istifarin et al., 2024)
1. Rp5.000,00 (250 gr) .
2. Harga 2. Rpl10.000,00 (500 gr) (Rasyid et al., 2022)
3. Rp20.000,00 (1 ke) (Mufid & Rosyidah, 2022)
1. Tipis (=1 mm) -
3. Ketebalan 2. Sedang (2-3 mm) (Yuh.atl et al., 2019)
3. Tebal (5-6 mm) (Fahrizal et al., 2024)
4 Rasa 1. Original (Zahila et al., 2024)
) 2. Balado (Hindratmo et al., 2023)
5. Warna é: Eﬁﬁigi fecoklatan (Sundaygara & Dinnullah, 2021)
6. kKQ‘;ﬁgfli é: ﬁgﬁgﬁ (Zahila et al., 2024)

Sumber: Data Primer Diolah, 2025.

Jumlah atribut yang dimiliki yaitu 6 atribut dan kombinasi level atribut
atau stimulus yang dimiliki dalam penelitian ini berjumlah 2x3x3x2x2x2=144
stimulus, karena jumlah stimulus yang didapatkan banyak untuk di evaluasi oleh
responden dalam menentukan preferensi, maka menggunakan software SPSS
dengan teknik orthogonal design untuk menyederhanakan jumlah stimulus
(Yunita et al., 2024). Setelah dilakukan teknik tersebut maka jumlah kombinasi
atribut level yang didapatkan sebanyak 16 stimulus. Hasil dari stimulus tersebut
akan digunakan untuk pembuatan kuesioner sehingga konsumen dapat mengisi
dan menilai tingkat kesukaan dari stimulus yang ada. Skala pengukuran alat ukur
dalam kuesioner yaitu menggunakan skala likert 1 sampai 5, untuk skor 5 Sangat
Suka (SS), skor 4 Suka (S), skor 3 Netral (N), skor 2 Tidak Suka (TS), dan skor 1
Sangat Tidak Suka (STS). Setelah itu menganalisis preferensi dari responden.
Output yang diperoleh analisis konjoin menggunakan bantuan SPSS berupa nilai
kegunaan (utility) dan nilai kepentingan (importance value). Nilai kegunaan
(utility) merupakan nilai yang menggambarkan pilihan konsumen pada atribut dan
level atribut produk yang disukai.

Model analisis konjoin secara umum sebagai berikut:

U=bo+b1Xi1+b2X2+b3X3+bsX4+bsXs5+beXe6t+b7X71+bsXs

Keterangan:

U = nilai preferensi

bo = nilai konstan

bi-bs = nilai utilitas

X1 = 1 jika bentuk bundar, 0 jika lainnya

X2 =1 jika harga Rp5.000,00 (250 gr), O jika lainnya
X3 =1 jika harga Rp10.000,00 (500 gr), 0 jika lainnya
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X4 = 1 jika ketebalan tipis (=1 mm), O jika lainnya
Xs = 1 jika ketebalan sedang (2-3 mm), O jika lainnya
Xe = 1 jika rasa original, O jika lainnya

X7 = 1 jika warna kuning, 0 jika lainnya

X3 =1 jika kondisi kerupuk matang, O jika lainnya

Nilai konstan pada nilai utility merupakan nilai baseline yang digunakan
dalam perhitungan utilitas relatif dari atribut lainnya (Liyushiana et al., 2023).
Nilai constant menunjukkan tingkat awal preferensi atau utilitas yang diberikan
responden terhadap suatu produk sebelum mempertimbangkan pengaruh dari
atribut - atribut yang dianalisis dalam penelitian.

Nilai  kepentingan (importance value) merupakan nilai yang
menggambarkan tingkat kepentingan konsumen terhadap atribut produk karena
semakin tinggi nilai kepentingan maka atribut tersebut yang menjadi pilihan
utama konsumen saat pengambilan keputusan pembelian (Balqis et al., 2022).
Menurut Surjandari (2011), untuk menentukan bobot kepentingan relatif atribut
ke-1 (W1i) ditentukan melalui persamaan berikut:

I;
W: = ———x100%

e E:n:l Ii
Keterangan:
Wi = bobot kepentingan relatif untuk setiap atribut ke-i
Li = (max(fij) — min(fij), untuk setiap atribut ke-i
m = jumlah total atribut

Selain itu, menentukan productive accuracy (ketepatan prediksi) dari hasil
analisis konjoin. Hasil akurasi prediksi dapat dilihat dari tinggi dan signifikannya
nilai korelasi. Untuk menguji validitas dalam analisis konjoin dilakukan dengan
korelasi Kendall’s tau dan Pearson’s R. Landasan untuk uji signifikan yaitu:

Ho = Tidak ada korelasi yang kuat antara observed variable dan estimated
preferences.

Hi = ada korelasi yang kuat antara observed variable dan estimated preferences.

Jika angka signifikansi > 0,05 maka Ho diterima dan Hi ditolak sebaliknya jika

angka signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak dan Hi diterima.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Konsumen

Karakteristik konsumen merupakan ciri-ciri yang dimiliki konsumen
dalam melakukan tindakan dengan meyakinkan sesuatu sehingga dapat
mempengaruhi preferensi konsumen pada suatu produk. Karakteristik konsumen
yang digunakan pada penelitian ini meliputi jenis kelamin, usia, pendidikan
terakhir, pekerjaan dan pendapatan.

Berdasarkan pada Tabel 2, dapat diketahui bahwa mayoritas konsumen
kerupuk puli di Kecamatan Bangkalan adalah perempuan (70%). Data primer
menunjukkan bahwa sebesar 62% responden perempuan membeli kerupuk puli
untuk dikonsumsi sendiri sebagai pendamping nasi, sementara 8% dijual kembali
pada konsumen yang ada di wilayah Kecamatan Bangkalan. Konsumen
perempuan cenderung lebih aktif dan konsumtif serta bertanggung jawab atas
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pembelian kebutuhan makanan rumah tangga (Jungowska et al., 2021). Hal ini
dapat dijelaskan bahwa perempuan memiliki peranan penting dalam pengambilan
keputusan pembelian terutama pada produk makanan yang akan dikonsumsi.
Pernyataan ini diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Aulia et al.,
(2021) yang menyatakan bahwa keputusan pembelian khususnya konsumen
kerupuk didominasi oleh perempuan karena perempuan memiliki peranan sebagai
pengelola rumah tangga dan cenderung lebih memahami masalah-masalah yang
berkaitan dengan konsumsi makanan.

Tabel 2. Karakteristik Konsumen Kerupuk Puli

No Kégiiﬁ;iik Kategori Jumlah Perig/?)t ase
. . Laki — laki 30 30
1 Jenis Kelamin Perempuan 70 70
16-18 2 2
19-24 28 28
2 Usia (Tahun) 25-35 50 50
36-50 16 16
51-65 4 4
SD 2 2
o SMP 9 9
3 P ;zf;iﬁ?n SMA 65 65
S1 23 23
S2 1 1
Ibu Rumah Tangga 26 26
Mahasiswa/i 24 24
4 Pekerjaan PNS (Pegawai Negeri Sipil) 14 14
Wiraswasta / Usaha Sendiri 15 15
Pegawai Swasta 21 21
<Rp1.000.000,00 52 52
Rp1.000.000,00 —
5 Penlglalpatan/ Rp3.000.000,00 39 39
an Rp3.000.000,00 — 0 0

Rp5.000.000,00

Sumber: Data Primer Diolah, 2025.

Berdasarkan usia responden, sebagian besar konsumen berada pada
rentang usia 25-35 tahun dengan persentase sebesar 50%, diikuti kelompok usia
19-24 tahun 28%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden berasal
dari kelompok usia dewasa atau produktif. Konsumen pada usia tersebut lebih
berpikir rasional dan sudah mempertimbangkan sebelum melakukan keputusan
dalam pembelian. Data primer menunjukkan bahwa sebagian besar responden
dengan usia tersebut memilih kerupuk puli karena memiliki rasa yang khas dan
mudah didapatkan diberbagai tempat seperti pasar tradisional, warung, dan
pedagang. Selain itu, usia juga dapat mempengaruhi pengetahuan, sikap dan
pilihan konsumsi terhadap produk makanan terutama pada kerupuk. Menurut
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Utami et al, (2022) perbedaan usia mempengaruhi preferensi dan selera
konsumen terhadap produk yang ditawarkan. Konsumen dengan usia remaja
umumnya sudah memiliki pertimbangan dalam melakukan keputusan pembelian
akan tetapi keputusan tersebut dipengaruhi oleh faktor emosional. Sebaliknya,
konsumen dengan usia yang tergolong dewasa awal hingga dewasa lanjut
memiliki sifat rasional serta mempertimbangkan beberapa aspek seperti manfaat,
harga dan kebutuhan lainnya sebelum melakukan pembelian.

Pada tingkat pendidikan, mayoritas responden berpendidikan terakhir yaitu
Sekolah Menengah Atas (SMA) dengan persentase sebesar 65%. Tingkat
pendidikan berpengaruh terhadap cara konsumen dalam menilai suatu produk.
Semakin tinggi tingkat pendidikan maka semakin memungkin responden memiliki
wawasan pemahaman dan pengetahuan yang cukup baik dalam menilai kualitas
dari suatu produk serta dapat memahami manfaat dari produk yang akan
dikonsumsinya. Hal ini diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri &
Suprapti (2021). Pada penelitian tersebut menjelaskan bahwa tingkat pendidikan
seseorang dapat mempengaruhi pilihan terhadap produk yang dikonsumsinya
akibat dari pengetahuan dan pengalaman yang didapatkan sehingga menjadi dasar
utama dalam pengambilan keputusan pembelian.

Meskipun karakteristik konsumen berdasarkan jenis pekerjaannya
sebagian besar ibu rumah tangga (26%) tetapi jenis pekerjaan konsumen sangat
bergam (Tabel 2). Keberagaman pekerjaan yang ada di Kecamatan Bangkalan
menunjukkan bahwa konsumen kerupuk puli memiliki daya tarik bagi mereka
yang bekerja secara formal ataupun informal. Jenis pekerjaan konsumen yang
didominasi oleh Ibu rumah tangga menunjukkan bahwa ibu rumah tangga
memiliki tanggung jawab yang besar dalam mengatur kebutuhan rumah tangga.
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Reckasari & Fajeri, (2024) yang
menyatakan bahwa pekerjaan ibu rumah tangga menjadi pekerjaan yang paling
dominan dari jenis pekerjaan lainnya karena ibu rumah tangga selalu
mempertimbangkan keputusan dalam pembelian suatu produk.

Sebagian besar pendapatan/bulan responden kerupuk puli yang ada di
Kecamatan Bangkalan yaitu <Rp1.000.000,00. Pendapatan tersebut masih
tergolong menengah ke bawah. Rata-rata konsumen kerupuk puli sebagian besar
yaitu ibu rumah tangga dan mahasiswa/i. Pendapatan yang terbatas membuat
konsumen cenderung lebih bepikir sebelum melakukan keputusan pembelian,
termasuk dalam membeli makanan ringan seperti kerupuk puli. Selain itu,
konsumen yang memiliki pendapatan yang rendah lebih memilih produk yang
memberikan nilai guna yang tinggi serta harga yang terjangkau. Pernyataan pada
penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Krizan et al., (2022). Bahwa
semua keputusan pembelian bergantung pada sumber daya keuangan yang
dimiliki oleh setiap orang. Pendapatan yang lebih tinggi akan membuat keputusan
pembelian lebih mudah karena mempunyai pengaruh daya beli yang lebih besar
dibandingkan dengan pendapatan yang lebih rendah.

Jurnal Ilmu-ilmu Pertanian 7



Haifaq., dkk. Preferensi Konsumen Terhadap .....

Preferensi Konsumen Terhadap Pembelian Kerupuk Puli

Preferensi konsumen pada kerupuk puli dapat dianalisis menggunakan
analisis konjoin. Untuk mengetahui tingkat keakuratan prediksi model analisis
konjoin dapat dilihat melalui nilai korelasi Pearson’s dan nilai kendall’s tau
(Tabel 3).

Tabel 3. Nilai Korelasi

Value Sig.
Pearson’s R 0,813 .000
Kendall’s tau 0,655 .000

Sumber: Data Primer Diolah

Berdasarkan pada tabel 3, diketahui nilai korelasi Pearson’s R sebesar
0,813 dan Kendall’s tau sebesar 0,655 dimana nilai signifikasi pearson’s R dan
kendall’s tau sebesar 0,000. Hasil ini menjelaskan bahwa penelitian ini valid
karena angka predictive accuracy pada peringkat pearson’s R dan kendall’s tau
memberikan hasil korelasi yang signifikan yaitu lebih kecil dari taraf kesalahan
sebesar 5% atau 0,05. Hal ini jugu mengindikasikan adanya keterkaitan antara
preferensi konsumen dengan beberapa atribut pada sikap pembelian dan konsumsi
kerupuk puli.

Tabel 4. Nilai Utility Level Atribut Kerupuk Puli

Atribut Level Atribut Utility Estimate

Bentuk Bundar 0,030
Persegi panjang -0,030

Rp5.000,00 (250 gr) 0,095
Harga Rp10.000,00 (500 gr) -0,030
Rp20.000,00 (1 kg) -0,065

Tipis (£1 mm) 0,013

Ketebalan Sedang (2-3 mm) 0,125
Tebal (5-6 mm) -0,138

Original -0,011

Rasa Balado 0,011
Kuning 0,010

Warna Kuning kecoklatan -0,010
.. Matang 0,021
Kondisi Kerupuk Mentah 0,021
Constant 3,859

Sumber: Data Primer Diolah, 2025.

Selain mengetahui nilai korelasi, preferensi konsumen pada kerupuk puli
juga dapat dilihat hasil analisis konjoin yaitu nilai wutility level atribut kerupuk
puli. Hasil analisis konjoin nilai ufi/ity merupakan pendapat dari setiap responden
yang dinyatakan dengan angka dan menjadi dasar dari analisis konjoin. Nilai
utility yang paling tinggi dan bernilai positif dapat menjelaskan level atribut yang
disukai konsumen sedangkan untuk nilai wtility terkecil bernilai negatif
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menjelaskan level atribut kurang disukai oleh konsumen. Dengan memahami nilai
utility maka kombinasi atribut dan level atribut kerupuk puli akan mudah untuk
diidentifikasi. Nilai utility level atribut kerupuk puli ditunjukkan pada Tabel 4.

Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui bahwa atribut bentuk dengan level
atribut bundar mempunyai nilai wutility yang bernilai positif yaitu sebesar 0,030
sedangkan pada bentuk persegi panjang memiliki nilai utility bernilai negatif yaitu
sebesar -0,030. Hasil ini dapat dijelaskan bahwa konsumen lebih menyukai
kerupuk puli dengan bentuk bundar dibandingkan dengan bentuk persegi panjang.
Bentuk bundar pada kerupuk sudah menjadi ciri khas dari sebuah kerupuk karena
sebagian kerupuk yang ada di Indonesia memiliki bentuk bundar atau bulat.
Sejalan dengan hasil penelitian Junianto ef al., (2024) yang menyatakan bahwa
konsumen menyukai kerupuk ikan dengan bentuk bundar atau bulat karena bentuk
kerupuk ikan bulat mudah dikenali, praktis saat disajikan dan mudah dikonsumsi
sehingga menjadi daya tarik bagi konsumen.

Pada atribut harga, level atribut yang disukai konsumen kerupuk puli yaitu
Rp 5.000,00 (250 gr) dengan nilai utility positif sebesar 0,095 sedangkan untuk
harga Rp10.000,00 (500 gr) dan harga Rp20.000,00 (1 kg) nilai wutility bernilai
negatif. Preferensi terhadap harga sangat penting dalam meningkatkan daya saing
dan penerimaan produk yang ada di pasaran. Harga yang menjadi pilihan
konsumen kerupuk puli tersebut cukup terjangkau dan menjadi daya tarik bagi
konsumen dalam membeli. Meskipun memiliki harga yang cukup terjangkau,
kualitas bahan yang digunakan sesuai dengan keinginan konsumen. Harga yang
rendah dapat memungkinkan konsumen tidak merasa terbebani secara finansial.
Pernyataan ini diperkuat dengan hasil penelitian Endrawati et al., (2023) bahwa
konsumen kerupuk udang lebih menyukai harga yang terjangkau, dan memiliki
kualitas bahan yang baik. Bahan yang berkualitas dapat memberikan kepuasan
bagi konsumen. Kombinasi harga yang ekonomis dan mutu produk yang baik
akan menjadikan pertimbangan yang penting bagi konsumen dalam memilih
produk kerupuk udang.

Pada atribut ketebalan, level atribut sedang (2-3mm) dengan nilai wutility
dan level atribut tipis (£1 mm) memiliki nilai utility positif. Hasil tersebut dapat
dijelaskan bahwa konsumen menyukai kerupuk puli dengan ketebalan sedang dan
tipis. Sedangkan untuk ketebalan kerupuk puli dengan level atribut tebal memiliki
nilai wutility negatif (-0,138) yang berarti bahwa konsumen kurang menyukai
kerupuk puli yang tebal karena kerupuk yang tebal kurang renyah dan keras ketika
dikonsumsi. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Fuad er al., (2020)
menyatakan bahwa standar ketebalan pada kerupuk ikan umumnya antara 2-3 mm
sehingga saat digoreng menghasilkan kerupuk dengan tekstur yang lebih renyah
dan tidak keras. Kerupuk yang memiliki ketebalan yang sesuai dengan standar
yang telah ditentukan akan lebih mudah disukai konsumen.

Pada atribut rasa, level atribut balado menghasilkan nilai utility positif
(0,011) sedangkan level atribut original bernilai negatif (-0,011) yang artinya rasa
balado pada kerupuk puli lebih disukai konsumen. Rasa balado merupakan
inovasi baru yang dapat meningkatkan selera dan daya tarik kosnumen pada
keputusan pembelian kerupuk puli. Data primer menunjukkan bahwa dari segi
daya tarik produk, sebesar 44% konsumen tertarik terhadap kerupuk dengan
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inovasi rasa yang baru seperti penambahan bumbu rasa ke dalam kerupuk puli.
Adanya cita rasa yang baru dapat menjadi peluang untuk memperluas pasar
sehingga dapat meningkatkan minat beli konsumen terhadap kerupuk puli. Hasil
ini sejalan dengan yang hasil penelitian Jufriyanto (2020) bahwa variasi bentuk
dan inovasi rasa pada kerupuk ikan dapat menarik minat konsumen. Munculnya
variasi rasa dapat memberikan pengalaman baru ketika menikmati kerupuk.
Pengembangan variasi rasa dan bentuk menjadi strategi penting dalam
meningkatkan minat beli dan mempertahankan loyalitas konsumen terhadap
kerupuk ikan.

Pada atribut warna, konsumen lebih menyukai warna kuning (utility
positif) dibandingkan warna kuning kecoklatan (utility negatif). Warna kuning
pada kerupuk puli memiliki daya tarik bagi konsumen untuk membeli sehingga
pelanggan akan lebih mudah mengenalinya. Aspek visual seperti warna pada
kerupuk dapat menarik perhatian konsumen dan menciptakan persepsi positif
terhadap kerupuk puli. Sebaliknya warna kuning kecoklatan sering dianggap
konsumen kurang menarik sehingga menurunkan minat beli pada produk. Warna
yang kurang menarik dapat menimbulkan asumsi negatif terhadap rasa, kualitas
bahkan kerenyahan kerupuk. Hasil ini sejalan dengan hasil penelitian Lantu ef al.,
(2024), dimana warna merupakan salah satu aspek visual yang dapat
mempengaruhi ketertarikan konsumen pada kerupuk ikan tuna. Penampilan warna
yang kurang menarik dapat menimbulkan persepsi konsumen yang berbeda.

Pada atribut kondisi kerupuk, kerupuk yang sudah matang (sudah
digoreng) lebih dipilih konsumen (utility positif) dibanidngkan kerupuk mentah
utility negatif). Hasil tersebut didukung data primer yang menunjukkan 81%
konsumen kerupuk puli di Kecamatan Bangkalan lebih menyukai kerupuk yang
sudah digoreng dibandingkan dengan kerupuk yang masih mentah (belum
digoreng). Kerupuk yang sudah digoreng lebih praktis dan mudah dikonsumsi
berbeda dengan kerupuk mentah yang harus melewati beberapa proses seperti
penjemuran penggorengan bahkan sampai pengemasannya. Hasil ini di perkuat
oleh hasil Isni, (2025), bahwa kerupuk yang sudah digoreng akan lebih mudah
dikonsumsi, memiliki daya tarik yang lebih kuat dibandingkan dengan kerupuk
yang masih mentah. Kerupuk yang siap saji dapat dinilai dari mutunya seperti
kerenyahan, aroma yang khas ketika proses penggorengan, cita rasa, warna yang
dapat menarik perhatian pembeli.

Tabel 4 menunjukkan nilai constant sebesar 3,859. Nilai tersebut
menunjukkan tingkat utilitas dasar atau preferensi awal dari responden sebelum
mempertimbangkan atribut - atribut yang dibahas dalam analisis konjoin. Dari
hasil penilaian nilai utility atribut tersebut maka diperoleh kombinasi atribut dan
level atribut pada kerupuk puli yang paling disukai konsumen yaitu konsumen
lebih menyukai kerupuk puli dengan bentuk yang bundar dengan harga kerupuk
Rp 5.000,00 (250 gr), ketebalan kerupuk sedang (2-3 mm) warna kerupuk kuning
dengan tambahan rasa yaitu balado kondisi kerupuk puli matang (sudah
digoreng).
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Atribut Yang Dipertimbangkan Konsumen Terhadap Pembelian Kerupuk
Puli

Hasil dari analisis konjoin juga dapat dilihat melalui important value (nilai
kepentingan). Nilai kepentingan merupakan penilaian seberapa penting atribut
bagi konsumen. Nilai ini digunakan untuk mengetahui atribut apa saja yang
menjadi pertimbangan konsumen sebelum melakukan pembelian terhadap
kerupuk puli. Hasil analisis konjoin dapat dilihat pada Tabel 5 berikut:

Tabel 5. Nilai Kepentingan Atribut

Atribut Nilai Kepentingan
Harga 26.247
Ketebalan 24.827
Rasa 12.406
Kondisi Kerupuk 12.346
Bentuk 12.134
Warna 12.039

Sumber: Data Primer Diolah, 2025.

Tabel 5 menunjukkan nilai kepentingan pada atribut kerupuk puli yang
paling tinggi yang menjadi pertimbangan konsumen dalam menentukan pilihan
kerupuk puli yaitu atribut harga (26.247). Harga menjadi faktor yang paling
berpengaruh dalam keputusan konsumen. konsumen lebih mengutamakan harga
dibandingkan dengan atribut lainnya ketika membeli kerupuk puli. Harga yang
dimiliki produk harus sesuai dengan daya beli konsumen agar dapat memenuhi
kebutuhan. Hal ini berkaitan dengan karakteristik konsumen kerupuk puli yang
sebagian besar adalah ibu rumah tangga yang memiliki pendapatan
<Rp1.000.000,00 per bulan yang artinya pendapatan tersebut masih berada di
bawah Upah Minimum Regional (UMR) di Kabupaten Bangkalan. Hasil ini
sejalan dengan hasil penelitian Komarek et al. (2021) bahwa harga yang
terjangkau sangat diminati oleh banyak konsumen, terutama yang memiliki
pendapatan yang kecil setiap bulan. Karena pendapatan dan preferensi konsumen
menjadi faktor utama dalam mempengaruhi permintaan pada suatu produk.
Pendapatan yang terbatas dapat mempengaruhi daya beli konsumen terhadap
suatu produk.

Atribut yang memiliki nilai kepentingan terendah adalah atribut warna
(12.039). Warna kerupuk merupakan salah satu faktor yang dapat menentukan
mutu kerupuk serta dapat meningkatkan daya tarik konsumen. akan tetapi warna
kerupuk puli pada penelitian ini memiliki nilai kepentingan yang paling rendah
dan menjadi atribut yang kurang diprioritaskan karena atribut warna cenderung
tidak mempengaruhi secara signifikan terhadap keputusan pembelian. Meskipun
warna bukan faktor utama dalam menentukan keputusan pembelian, tetapi tetep
memiliki pengaruh terhadap persepsi awal konsumen terhadap kualitas produk.
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Hairiyah et al., (2021) bahwa atribut
warna pada kerupuk amplang memiliki nilai kepentingan yang terkecil daripada
atribut lainnya. Karena warna pada kerupuk amplang tidak mempengaruhi
pembelian. Begitu juga dengan warna pada kerupuk puli yang tidak terlalu
mempengaruhi keputusan pembelian karena konsumen lebih berfokus dan

Jurnal Ilmu-ilmu Pertanian 11



Haifaq., dkk. Preferensi Konsumen Terhadap .....

mengutamakan atribut fungsional seperti harga, ketebalan kerupuk dan atribut
lainnya.

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa preferensi konsumen
terhadap pembelian kerupuk puli penting untuk dilakukan, agar produsen dapat
menyesuaikan produk dengan kebutuhan dan selera pasar. Sebanyak 100
responden konsumen kerupuk puli, didominasi oleh perempuan usia 25-35 tahun,
ibu rumah tangga, berpendidikan terakhir SMA, dan pendapatan bulanan
<Rp1.000.000,00. Kombinasi atribut dan level atribut kerupuk puli yang disukai
konsumen yaitu kerupuk dengan bentuk bundar, harga Rp 5.000,00 (250 gr),
ketebalan sedang, warna kuning, sudah digoreng dan memiliki rasa balado. Hasil
analisis pada atribut kerupuk puli yang paling penting menjadi keputusan
pembelian adalah atribut harga. Atribut tersebut paling dipertimbangkan yang
memengaruhi preferensi konsumen.

Saran bagi produsen kerupuk puli diharapkan agar dapat
mempertimbangkan kombinasi atribut yang sesuai dengan hasil penelitian yaitu
harga kerupuk Rp 5.000,00 (250 gr), ketebalan kerupuk sedang (2-3 mm) warna
kerupuk kuning dengan tambahan rasa yaitu balado kondisi kerupuk puli matang
(sudah digoreng). Saran untuk penelitian selanjutnya adalah pemilihan lokasi yang
berbeda guna mengetahui perbedaan secara geografis, serta dapat menambahkan
beberapa atribut yang belum pernah digunakan dalam penelitian sebelumnya.
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